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Gangguan kWh Prabayar 

 

IDENTIFIKASI GANGGUAN KWH METER DIGITAL 1 PHASA PADA 

PELANGGAN DI PT. PLN (PERSERO) ULP DENPASAR 

 

ABSTRAK 

 Di era perkembangan teknologi dan meningkatnya kebutuhan energi 

listrik, PT. PLN (Persero) ULP Denpasar berupaya meningkatkan layanan kepada 

masyarakat melalui inovasi program Listrik Prabayar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi jenis-jenis gangguan, faktor penyebab, dan cara mengatasi gangguan 

kWh meter prabayar 1 phasa pada pelanggan PT. PLN (Persero) ULP Denpasar. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat lima jenis gangguan, yaitu pada kWh meter Periksa sebanyak 105, LCD Blank 

pada kWh sebanyak 352, Token Gagal sebanyak 1.618, Keypad Rusak rusak sebanyak 

512, dan kWh Meter terbakar sebanyak 156. Faktor penyebab gangguan terbagi menjadi 

dua kategori, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kesalahan 

pemasangan, human error, dan kualitas kWh meter yang buruk. Faktor eksternal 

meliputi gangguan cuaca, hewan liar, dan vandalisme. Upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi gangguan yang terjadi yaitu dengan segera mungkin melaporkan kepada 

pihak PLN. 

Kata Kunci: kWh Meter Prabayar, Gangguan Teknis, PT. PLN ULP Denpasar 
 

I Wayan Sanjaya Putra 
Prepaid kWh Interruption 

IDENTIFICATION OF 1 PHASE DIGITAL KWH METER FAULTS IN 

CUSTOMERS AT PT. PLN (PERSERO) ULP DENPASAR 

ABSTRACT 

 In the era of technological development and increasing demand for 

electrical energy, PT PLN (Persero) ULP Denpasar seeks to improve services to the 

community through the innovation of the Prepaid Electricity program. This study aims 

to identify the types of interference, causal factors, and how to overcome the 

interference of 1-phase prepaid kWh meters at customers of PT PLN (Persero) ULP 

Denpasar. The research method used is qualitative. The results showed that there were 

five types of interference, namely the kWh meter Check as many as 105, LCD Blank on 

kWh as many as 352, Token Failed as many as 1,618, Keypad Broken as many as 512, 

and kWh Meter burned as many as 156. Factors causing interference are divided into 

two categories, namely internal and external factors. Internal factors include installation 

errors, human error, and poor quality kWh meters. External factors include weather 

disturbances, wild animals, and vandalism. Efforts made to overcome the disturbances 

that occur are by immediately reporting to PLN. 

Keywords: Prepaid kWh Meter, Technical Disturbance, PT. PLN ULP Denpasar 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Listrik berperan sangat penting dalam kehidupan sehari hari, terutama pada era 

saat ini, dimana listrik merupakan kebutuhan bagi setiap orang. Listrik yang 

merupakan salah satu alat pemenuhan kebutuhan hidup manusia dapat dikategorikan 

sebagai bentuk energi yang sangat penting di era globalisasi saat ini karena hampir 

sebagian besar peralatan rumah tangga yang digunakan sebagai media yang 

berfungsi membantu kegiatan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia 

menggunakan energi listrik. Di Indonesia satu- satunya perusahaan yang 

menyediakan tenaga listrik adalah PT. PLN (Persero). PT. PLN (Persero) merupakan 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang memberikan pelayanan kepada 

masyarakat, selain memberikan pelayanan PT. PLN (Persero) juga mencari 

keuntungan sehingga tidak membebani keuangan negara. 

Untuk mengetahui besarnya konsumsi energi listrik rumah tangga, maka 

digunakan alat yang Bernama Kilowatt Hour (kWh). Dengan adanya alat ukur 

tersebut, maka dapat diketahui nilai besaran listrik yang diukur, sehingga seandainya 

terjadi hal-hal yang tidak sesuai dengan yang diharapkan maka dapat diambil 

tindakan untuk mengatasi dan memperbaikinya, disamping itu alat-alat ukur juga 

merupakan suatu kemajuan dan kesempurnaan dari suatu sistem kerja tenaga listrik 

[1]. Secara garis besar, Kilowatt Hour (kWh) dibagi menjadi dua jenis, yakni kWh 

konvensional (pascabayar) dan kWh Digital (prabayar). 

Seiring dengan regulasi yang ada di PLN, untuk pelanggan pasang baru 1 phasa 

langsung dilayani dengan sistem prabayar, sedangkan pelanggan eksisting dilakukan 

dengan program migrasi ke prabayar. Program migrasi adalah suatu program PLN 

untuk merubah bentuk transaski pembayaran PLN yang semula pelanggan 

membayar listrik dengan rekening bulanan setelah terpakainya listrik tersebut, 

kemudian system pembayaran akan diubah dengan cara pelanggan membeli token 

listrik yang diinput ke meteran prabayar. Listrik Prabayar adalah listrik yang 

pembayarannya berada di awal, yaitu dengan sistem pulsa, dimana pelanggan dapat 

mengendalikan pemakaian listrik sendiri. Alat meteran listrik pun tidak lagi 

berbentuk analog, melainkan digital yang dapat digunakan dengan memasukan kode 

pengisian listrik. Pentingnya KWH meter prabayar yang digunakan oleh pelanggan 
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adalah untuk memberikan fleksibilitas, kendali, dan kesadaran yang lebih besar 

terkait dengan penggunaan listrik. Hal ini dapat membantu pelanggan mengelola 

anggaran mereka, meningkatkan efisiensi energi, dan menghindari masalah 

penunggakan, sehingga menguntungkan baik bagi individu maupun penyedia 

layanan listrik 

Namun, banyak terjadi gangguan teknis terhadap Kilowatt Hour (kWh) 

khususnya kWh Meter Digital (prabayar) sehinga menyebabkan terjadinya 

gangguan atau bahkan kegagalan pada pengoperasian kWh Meter prabayar yang 

digunakan oleh pelanggan PLN. Hal ini menyebabkan kerugian kepada pelanggan 

karena menggunakan kWh Meter yang sudah rusak. Beberapa contoh jenis 

kerusakan atau gangguan yang terjadi di PT. PLN (Persero) ULP Denpasar antara 

lain kWh Meter terbakar, LCD Blank, gagal isi token, keypad rusak. Gangguan yang 

terjadi pada kWh meter bisa saja disebabkan oleh beberapa faktor, seperti faktor 

internal dan eksternal. Maka dari itu kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengurangi terjadinya gangguan pada saat melakukan pemasangan kWh meter baru 

Digital/Prabayar. 

Sehingga berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini dilaksanakan dengan judul 

“Identifikasi Gangguan Kwh Meter Digital 1 Phasa Pada Pelanggan Di PT. PLN 

(Persero) ULP Denpasar”. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan dalam meningkatkan pelayanan pemilihan peralatan kWh meter dan dapat 

mengurangi gangguan yang sering terjadi serta gangguan tersebut dapat diatasi. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1.2.1 Apa saja jenis-jenis gangguan kWh meter Prabayar Pelanggan di PT. PLN 

(Persero) ULP Denpasar? 

1.2.2 Apa saja faktor – faktor penyebab terjadinya gangguan kWh meter Prabayar 

Pelanggan di PT. PLN (Persero) ULP Denpasar? 

1.2.3 Bagaimana cara untuk mengatasi gangguan kWh Meter Digital Pelanggan 

di PT. PLN (Persero) ULP Denpasar? 

1.2.4 Berapa jumlah gangguan kWh meter prabayar 1 phasa berdasarkan merk di 

PT. PLN (Persero) ULP Denpasar ? 
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1.3 Batasan Masalah 

1.3.1 Analisa hanya dilakukan pada kWh Meter Digital 1 phasa. 

1.3.2 Analisa dibatasi dengan mengidentifikasi gangguan teknis dan kerusakan kWh 

Meter di PT. PLN (Persero) ULP Denpasar. 

1.3.3 Pengambilan data Identifikasi Gangguan Teknis Kwh Meter Digital 1 Phasa 

Pada Pelanggan Di PT. PLN (Persero) ULP Denpasar dengan data yang 

digunakan adalah data tahun 2023. 

 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan dari laporan tugas akhir ini, yakni: 

1.4.1 Untuk mengetahui jenis-jenis gangguan kWh meter digital Pelanggan di PT. 

PLN (Persero) ULP Denpasar. 

1.4.2 Untuk mengetahui faktor – faktor penyebab terjadinya gangguan kWh meter 

digital pelanggan di PT. PLN (Persero) ULP Denpasar. 

1.4.3 Untuk mengatasi gangguan kWh Meter Digital Pelanggan di PT. PLN (Persero) 

ULP Denpasar. 

1.4.4 Untuk mengetahui jumlah gangguan berdasarkan merk di PT. PLN (Persero) 

ULP Denpasar tahun 2023? 
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BAB V PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

5.1.1 Jenis-jenis Gangguan kWh Meter yang terjadi di PT. PLN (persero) ULP 

Denpasar yaitu kWh meter Periksa sebanyak 105 unit atau 4%, kerusakan LCD 

Blank pada kWh sebanyak 352 unit atau sebesar 13%, Token Gagal sebanyak 

1618 unit atau sebesar 59%, kWh Keypad rusak sebesar 19% atau sebanyak 

512 unit, kWh Meter terbakar sebesar 6% atau sebanyak 156 unit. 

5.1.2 Faktor yang menyebabkan terjadinya gangguan ada 2 yaitu, Faktor Internal, 

merupakan faktor penyebab gangguan yang disebabkan oleh manusia (petugas 

dan pelanggan) dan peralatan yang digunakan di PT. PLN (Persero) ULP 

DENPASAR. Faktor Eksternal, merupakan faktor penyebab diluar kendali 

pegawai perusahaan seperti cuaca, gigitan hewan, maupun bencana alam yang 

dapat menyebabkan terjadinya gangguan atau kerusakan pada kWh meter. 

5.1.3 Cara mengatasi gangguan yang terjadi pada kWh Meter yang terjadi yaitu 

dengan segera mungkin melaporkan kepada pihak PLN oleh pelanggan, dan 

untuk pihak PLN menindaklanjuti sesuai dengan gangguan yang terjadi, 

uraiannya untuk Cara untuk mengatasi gangguan kWh Meter Periksa 

melakukan reset ulang pada kWh Meter, kWh Blank melakukan pengecekan 

pada kabel SR Fasa & Netral menggunakan tespen, kWh Token Gagal 

melakukan pengaduan melalui PLN Mobile dan meminta nomor temper yang 

baru, Keypad Rusak dengan mengganti kWh meter yang baru dikarenakan 

cassing meteran bergeser , untuk kWh Meter Terbakar memaksimalkan 

pengawatan pada kWh Meter dan juga mengganti kWh Meter yang baru 

5.1.4 Berdasarkan merk, gangguan teknis tertinggi terjadi pada merk hexing dengan 

total gangguan 1.239 atau sekitar 45%, lalu disusul oleh merk smartmeter total 

gangguan 736 unit atau sekitar 27%, selanjutnya adalah Hitron dengan total 

gangguan 240 unit atau sekitar 9%, lalu selanjutnya adalah Actaris dengan jumlah 176 

atau sekitar 6%, lalu merk Edmi dengan jumlah gangguan 94 unit atau sekitar 3%, 

selanjutnya disusul oleh merk sanxing dengan total gangguan 83 unit atau sekitar 3%, 

selanjutnya kWh Meter merk Fuji dengan total gangguan 72 unit atau sekitar 3%, 

selanjutnya merk Melcoinda dengan total gangguan 63 unit atau sekitar 2% dan 

terakhir merk holley dengan total gangguan 40 atau sekitar 1% 



Politeknik Negeri Bali 

 

 
V - 2 

5.2 Saran 

5.2.1 Sebaiknya diadakannya monitoring secara rutin guna untuk mencegah 

terjadinya gangguan pada kWh baik dalam hal perbaikan atau pergantian. 

Sehingga apabila terdeteksi gangguan pada kWh Pelanggan dapat langsung 

ditangani sehingga nantinya tidak menyebabkan kerugian dari pihak PT. PLN 

(Persero) ULP Denpasar maupun pada pihak konsumen atau pelanggan. 

5.2.2 Pelanggan perlu melakukan renovasi dan pembaharuan instalasi dengan 

memilih/memanggil tenaga ahli instalasi untuk pemasangan instalasi yang 

sesuai SOP untuk mengurangi peluang terjadinya gangguan pada kWh meter 

yang disebabkan oleh instalasi pelanggan itu sendiri. 

5.2.3 Sebaiknya apabila terdapat gangguan kWh meter pada pelanggan diharapkan 

untuk segera ditindaklanjuti, sehingga tidak menyebabkan kerugian baik pada 

pihak PT. PLN (Persero) ULP Denpasar maupun pada pihak konsumen atau 

pelanggan. 
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